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ABSTRAK

Safiah Wardah. 220211050113. Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan Anak
(Studi Kasus Di Kabupaten Tabalong). Pembimbing I: Dr. Hj. Rabiatul
Adawiyah,S.Ag., M.Ag dan Pembimbing II: Dr. H. Hasbullah. S.Ag.
M.H.I, pada Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin. 2026.

Kata Kunci: Keterlibatan Ayah, Pengasuhan, Anak.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh realitas rendahnya keterlibatan ayah
dalam pengasuhan anak di kawasan industri Kabupaten Tabalong. Tekanan sistem
kerja pertambangan dan kuatnya hegemoni budaya patriarki telah memicu
fenomena fatherless, di mana figur ayah hanya pada pemenuhan nafkah finansial,
sehingga melimpahkan beban pengasuhan secara total kepada istri. Perlunya
telaah mendalam untuk memahami sejauh mana pergeseran peran ini
memengaruhi kualitas tumbuh kembang anak dan stabilitas institusi keluarga,
serta relevansinya dengan konsep hadhanah dalam hukum keluarga Islam.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris dengan
pendekatan sosiologis. Data dikumpulkan melalui wawancara di kawasan industri
Kabupaten Tabalong. Analisis dilakukan dengan teknik deskriptif-analitis untuk
membedah korelasi antara kondisi sosiologis masyarakat dengan implementasi
tanggung jawab hukum orang tua.

Temuan penelitian menunjukkan realisasi keterlibatan ayah dalam
pengasuhan di Kabupaten Tabalong bervariasi yang di pengaruhi oleh tuntutan
pekerjaan dari kategori minim bersifat instrumental, pengasuhan berubah-ubah
tergantung jadwal libur, hingga keterlibatan optimal bersifat ekspresif dan rutin
serta pembagian tugas domestik. Para informan menyatakan, tekanan sistem kerja
shift yang kaku serta dominasi budaya patriarki yang membatasi peran ayah
sebatas pemenuhan nafkah finansial. Akibatnya, tanggung jawab hadhanah
seperti pendidikan moral dan emosional sering kali terabaikan.

Realitas keterlibatan ayah yang ini berdampak langsung kepada anak,
keterlibatan ayah yang minim dan hanya berfokus pada materi memicu
ketimpangan emosional, kedekatan semu serta membuat anak menjadi pemalu,
dengan dan cenderung takut. Sebaliknya, kehadiran ayah secara aktif dan rutin
terbukti membangun kedisiplinan, stabilitas emosi kepercayaan diri anak serta
dapat mencegah terjadinya KDRT dan penelantaran anak. Para informan
menjelaskan pemenuhan materi saja tidak mampu menggantikan kebutuhan anak
akan figur teladan. Meskipun kebutuhan materil anak tercukupi, ketiadaan figur
ayah sebagai sosok teladan berdampak nyata terhadap tumbuh kembang anak.

Secara normatif, pemenuhan kewajiban hadhanah spritual dan bathiniah
dari ayah menjadi sangat penting dalam membentengi anak dari arus
perkembangan zaman.
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Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
— A Fathah
— I Kasrah
- U Dhammah

Kata Sandang: Contoh: (J\+3) al-rijal bukan ar-rijal, (o) al-diwan bukan

ad-diwan.

Syidah: Misalnya, kata (532)) tidak ditulis adh-dharirah melainkan al-

dhartirah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.




Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- Ai adani
5" Au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
. 5 a dengan topi di
atas
- 1 dengan topi di
& 1
~ atas
E a u dengan topi di
atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun

huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (<) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini
tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata
sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (:,.2)) tidak

ditulis ad-dhariirah melainkan al-dhariirah, demikian seterusnya.

5. Ta’ marbiithah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marb(thah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/
(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbithah
tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta
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marbtthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara

1. &b Thariqah

2. £yl s Al-Jami’ah al-Islamiyyah
334401 5485 Wahda al-Wujid

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan
yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.
Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata
sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian
halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab Alih Aksara

USRS dzahaba al-ustadzu

ERI tsabata al-ajru
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%, 2 al-harakah al-‘ashriyyah
4Ny Ay 5 dgid asyhadu an 13 ilaha illa Allah
Ll s 595 mawlana Malik al-Shalih
& i3y yu’tsirukum Allah
2 ald] al-mazhahir al-‘aqliyyah

Sy &2

hub al-istithla’

ol 2 a2l U

al-maddah al-mashn@i’ah min al-
hayawan

g b tharf al-‘ayni
VIR al-musahamah, man salaka tharigan
Bb Al 2 man salaka tharigan
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